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This research is motivated by the ability of students to write news that is still not
known for sure. Most students only write news that is already available on the internet
when given the task of writing a story. This does not show the ability of students to
write new news. Video media is an electronic media that is able to combine audio and
visuals that can be a dynamic show, by using video media students can record the
content of the news and recreate the news video of the surrounding situation. This
study aims to determine the effectiveness of video media in writing news texts. This
type of research is a quantitative research with an experimental design. The research
was conducted at SMA Negeri 2 Tembilahan. The population in the study was 97
students in grade XI of SMA Negeri 2 Tembilahan. The sampling technique used was
Simple Random Sampling so that class XI MIPA 1 was chosen as the control class while
class XI MIPA 2 was chosen as the experimental class with a sample of 62 people. The
data collection technique in this study uses a test instrument. Data analysis uses the t-
test technique of two independent samples. The results of the study obtained a
calculated t-value of 4.682, and a significance value of 0.000<0.05 so that it was
concluded that there was a difference in the average value between the pretest and the
posttest both in the control class and the experimental class. Thus, video media is
effectively used in the practice of writing news in class XI of SMA Negeri 2 Tembilahan.

Artikel Info

Abstrak

Sejarah Artikel
Diterima: 2024-06-23
Direvisi: 2024-07-21
Dipublikasi: 2024-08-06

Kata kunci:
Menulis Berita;
Media Video;
Efektivitas.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan siswa dalam menulis berita yang
masih belum bisa diketahui dengan pasti. Sebagian besar siswa hanya menulis berita
yang sudah tersedia di internet saat diberikan tugas nuntuk menulis berta. Hal ini tidak
menujukkan kemampuan siswa dalam menulis berita yang baru. Media video
merupakan media ekektronik yang mampu menggabungkan audio dan visual yang
dapat mejadi tayangan yang dinamis, dengan mengunakan media video siswa dapat
mencatat isi berita dan membuat ulang video berita keadaan sekitar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui keefektifan media video dalam penulisan teks berita. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain eksperimen. Penelitian
dilakukan di SMA Negeri 2 Tembilahan. Populasi pada penelitian adalah siswa kelas XI
SMA Negeri 2 Tembilahan sebanyak 97 orang. Teknik sampling yang digunakan adalah
Simple Random Sampling sehingga dipilih kelas XI MIPA 1 sebagai kelas kontrol
sedangkan kelas XI MIPA 2 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah sampel sebanyak
62 orang. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini mengunakan instrumen test.
Analisis data mengunakan teknik uji t dua sampel independent. Hasil penelitian
didapat nilai t hitung sebesar 4,682, dan nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05 sehingga
disimpulkan terdapat perbedaan nilai rata-rata antara pretest dengan posttest baik di
kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Dengan demikian media video efektif
digunakan dalam praktik menulis berita di kelas XI SMA Negeri 2 Tembilahan.

I. PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran
wajib yang diajarkan di jenjang pendidikan.
Peran bahasa Indonesia sangat penting, selain
sebagai alat berkomunikasi yang menjadi ciri
khas bangsa Indonesia juga menjadi dasar dari
semua mata pelajaran yang diajarkan. Sejak
sekolah dasar mata pelajaran bahasa Indonesia
telah diterapkan dalam proses belajar mengajar
peserta didik. Hal ini dilakukan sebagai upaya

memenuhi kebutuhan individu untuk memper-
oleh pengetahuan tentang bahasa Indonesia agar
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Mata pelajaran bahasa Indonesia berkaitan
dengan aspek keterampilan. Ruang lingkup
keterampilan berbahasa terdiri dari empat
komponen yang saling berkesinambungan. Salah
satu dari aspek tersebut adalah keterampilan
menulis. Keterampilan menulis merupakan
komponen yang sangat dibutuhkan Kkarena
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menjadi sarana mengungkapkan ide, pikiran
serta perasaan penulis. Menulis dapat dikatakan
produktif jika menghasilkan suatu produk.
Menurut Tarigan (2018) menulis merupakan
suatu keterampilan berbahasa yang diper-
gunakan untuk berkomunikasi secara tidak
langsung, tidak secara tatap muka dengan orang
lain. Menulis adalah rangkaian proses berpikir
yang berkaitan dengan nalar seseorang yang
disampaikan melalui sebuah karya. Keterampilan
menulis menjadi salah satu hal yang harus
diajarkan kepada siswa (Rinawati et al.,, 2020).
Dengan menulis, peserta didik mampu mengolah
ide, gagasan maupun pikiran yang dimilikinya.
Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan
penulis menyusun bahan-bahan yang tersedia
menjadi suatu keseluruhan yang utuh (Tarigan,
2018). Kegiatan menulis tidak bisa dilaksanakan
secara asal-asalan agar tulisan yang dihasilkan
memberikan manfaat bagi penulis maupun
penikmat tulisan tersebut.

Peran guru sangat penting dalam proses
menulis peserta didik karena aspek ini
merupakan pembelajaran yang sangat kompleks.
Kemampuan menulis teks yang baik diperlukan
oleh setiap peserta didik. Kemampuan ini
diajarkan bertujuan agar peserta didik mampu
menyusun ataupun menulis karyanya dengan
kreatif menuangkan pikiran, perasaan dan
gagasan dalam berkarya. Kegiatan menulis dalam
pelajaran bahasa Indonesia selalu berhubungan
dengan teks. Teks merupakan ungkapan pikiran
manusia yang lengkap yang di dalamnya
memiliki situasi dan konteks (Oktarisa et al,
2014). Salah satu teks yang terdapat pada
kurikulum merdeka mata pelajaran bahasa
Indonesia yang dihasilkan dari keterampilan
menulis adalah teks berita. Berita adalah
informasi baru atau informasi mengenai sesuatu
yang sedang terjadi, disajikan dalam bentuk
cetak, siaran, internet, atau dari mulut ke mulut
kepada orang ketiga atau orang banyak (Hidayat,
2011). Menulis teks berita berperan sebagai alat
komunikasi media tulis antara penulis dengan
pembaca dalam berbagi informasi yang baik.
Tujuan ditulisnya sebuah berita bukan untuk
menyebar kabar yang dapat menimbulkan pro
kontra bagi masyarakat melainkan menyajikan
informasi yang bermanfaat bagi kehidupan. Teks
berita memuat informasi yang berunsur apa,
dimana, kapan, siapa, mengapa dan bagaimana.
Suryaman & Harsiati (2021) mengatakan bahwa
dalam menulis berita, kalimat pertama
merupakan teras berita (lead) yang berperan
sebagai pembuka atau jembatan sebelum masuk

ke inti tulisan yang memuat informasi paling
penting untuk disampaikan. Pemilihan topik
pembahasan dalam penulisan teks berita
tergantung pada tujuan dan kepentingan berita
itu dibuat. Topik yang dipilih haruslah
bermanfaat bagi kehidupan.

Harahap (2019) berpendapat bahwa kegiatan
menulis teks berita harus dimotivasi sejak dini
sehingga menulis teks berita cocok untuk
pembelajaran menulis pada siswa kelas XI SMA
karena pada taraf ini siswa banyak mengalami
dan mengamati hal-hal yang terjadi di sekitarnya.
Praktik menulis teks berita mampu melatih
peserta didik untuk terampil dalam menulis serta
menyikapi realita dengan intensionalitas. Pada
pembelajaran sebelumnya peserta didik hanya
membaca teks berita dari sumber online maupun
surat kabar atau koran yang telah ditulis oleh
orang lain tanpa mengetahui berita tersebut
benar-benar terjadi atau hanya sekedar opini.
Dasar teori yang telah dipelajari oleh peserta
didik membuat mereka mengetahui bahwa
dalam penulisan teks berita tidak bisa dilakukan
dengan asal-asalan melainkan harus terdapat
unsur-unsur adiksimba yang mengandung fakta
sebenarnya. Melalui praktik menulis teks berita
peserta didik mampu membedakan mana berita
yang terdapat fakta mana yang hanya sekedar isu
saja. Selain itu, praktik menulis berita juga dapat
menjadi media mengabadikan cerita yang bisa
menjadi cerminan pada masa mendatang sebagai
bahan evaluasi. Biasanya berita ditulis oleh
wartawan ataupun jurnalis tetapi pada
pembelajaran materi teks berita ini peserta didik
dapat praktik langsung menulis sebuah berita
yang dapat mengembangkan keterampilan
menulis yang dimilikinya. Setelah praktik
menulis berita ini peserta didik akan bisa
menyaring mana berita yang layak dibaca mana
berita yang tidak layak untuk dibaca. Tentunya
hal ini berdampak positif bagi lingkungan peserta

didik karena bisa mengurangi tingkat
penyebaran berita yang tidak valid yang dapat
membahayakan.

Salah satu unsur penunjang dalam proses
pembelajaran adalah tersedianya media pem-
belajaran yang memadai. Media pembelajaran
adalah alat bantu yang digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima
atau dari guru ke siswa sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan
minat peserta didik dalam proses pembelajaran
secara efektif dan efisien (Sari et al, 2019).
Dalam praktik menulis media pembelajaran
mampu membantu merangsang pikiran peserta
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didik untuk berimajinasi merangkai hal apa yang
akan mereka tulis. Banyak ragam dari media
pembelajaran yang dapat digunakan dalam
proses pembelajaran keterampilan menulis.
Salah satunya adalah media video. Media video
dapat digunakan sebagai penunjang penulisan
teks berita. Setelah menonton tayangan video
peserta didik dapat menyandingkan hal yang
dilihat dari video dengan keadaan nyata yang
pernah mereka lihat. Hal ini mampu merangsang
proses berpikir peserta didik untuk menciptakan
teks berita.

Berdasarkan dari hasil wawancara penulis
bersama guru bidang studi bahasa Indonesia di
SMA Negeri 2 Tembilahan yang dilakukan pada
tanggal 28 Februari 2023 terkait dengan
pembelajaran teks berita bahwasanya materi
teks berita di jenjang SMA terakhir dipelajari
pada KTSP 2006. Setelah pergantian kurikulum
menjadi kurikulum 2013 teks berita tidak
dipelajari lagi di jenjang SMA. Pada KTSP 2006
tidak dilakukan praktik menulis teks berita
secara langsung di sekolah melainkan peserta
didik hanya diperintahkan untuk mendengarkan
atau menyimak penayangan berita dari televisi
maupun radio. Selain itu peserta didik juga diberi
intruksi membaca contoh yang tersedia di
lembar kerja siswa (LKS) atau buku panduan
dalam pembelajaran maupun dari internet untuk
mencatat hal-hal penting tetapi bukan untuk
menciptakan teks berita yang baru melainkan
untuk menjawab soal yang diberikan oleh guru
sehingga tidak jarang peserta didik menyalin teks
berita yang tersedia di internet. Dengan
demikian, guru bidang studi tidak mengetahui
dengan pasti tingkat kemampuan peserta didik
dalam memahami materi teks berita apalagi
praktik menulis teks berita belum pernah
diterapkan menulis berita berdasarkan kejadian
nyata di lingkungan sekitar melalui penayangan
video yang ditayangkan oleh guru di kelas
melainkan hanya menyimak berita yang sedang
viral di media sosial sehingga peserta didik
banyak yang menyalin berita dari internet
kemudian menulis poin penting dari berita
tersebut meskipun diubah kata demi kata tetapi
intinya tetap sama.

Penelitian ini penulis memilih teks berita
karena teks tersebut baru dipelajari kembali
dijenjang SMA dan sesuai dengan Capaian
Pembelajaran (CP) kelas XI semester satu SMA
Negeri 2 Tembilahan. Selain itu, teks berita juga
merupakan salah satu teks yang sangat dekat
dengan kehidupan sehari-hari karena memuat
informasi yang bersifat fakta. Teks berita dipilih

dalam penelitian ini karena pada kurikulum
merdeka peserta didik dituntut untuk kreatif,
inovatif dan produktif. Pada kurikulum merdeka
ini peserta didik dituntut untuk mampu menulis
teks berita dari video yang telah ditayangkan.
Kemudian, peserta didik juga dituntut untuk
menciptakan kembali video berita berbasis vlog
sehingga selain melatih peserta didik menulis
teks berita secara langsung melalui penayangan
video juga dapat menjadi acuan atau contoh
peserta didik menciptakan video berita. Pada
sistem pembelajaran sebelumnya peserta didik
diperintahkan dengan bebas menulis berita dari
sumber mana saja tanpa pernah ada pemutaran
audio ataupun penayangan video sebagai contoh
menulis ataupun bahan yang akan ditulis yang
disediakan oleh guru sehingga satu cara agar
terwujudnya mengetahui tingkat kemampuan
peserta didik menulis berita dapat dilakukan
dengan praktik menulis teks berita yang
mengharuskan peserta didik berpikir untuk
menghasilkan sebuah tulisan yang berisi
informasi yang jelas dari penayangan video yang
terjadi dalam kehidupan nyata di lingkungan
sekitar yang telah ditayangkan di kelas.

Alasan penelitian dilaksanakan di SMA Negeri
2 Tembilahan salah satu sekolah yang memiliki
akreditasi A (Amat Baik). Penulis ingin
mengetahui kemampuan menulis yang dimiliki
oleh peserta didik apakah sebanding dengan
akreditasi yang dimiliki oleh sekolah tersebut.
Berdasarkan pengamatan penulis SMA Negeri 2
Tembilahan masih jarang diteliti. Selain itu,
dilihat dari segi geografis SMA Negeri 2
Tembilahan  mudah  ditempuh, sehingga
mempermudah penulis menuju lokasi penelitian.

Berdasarkan uraian yang telah diuraikan
tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
Efektivitas Penggunaan Media Video dalam
Penulisan Teks Berita Siswa Kelas XI SMA Negeri
2 Tembilahan.

II. METODE PENELITIAN

Metode penelitian dalam penelitian ini adalah
metode  kuantitatif dengan  pendekatan
eksperimen, yaitu kelas eksperimen mengunakan
media video dan kelas kontrol mengunakan
media gambar. Penelitian ini dilaksanakan di
SMA Negeri 2 Tembilahan yang beralamat di
jalan Tanjung Harapan, Kecamatan Tembilahan
Kota. Waktu penelitian dimulai dari bulan Januari
2024 sampai dengan Februari 2024. Populasi
dalam penelitian ini adalah kelas XI SMA Negeri 2
Tembilahan yang terdiri dari 3 kelas dengan total
siswa keseluruhan yaitu 97 siswa. Teknik
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pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu
Simple Random Sampling sehingga ditentukan
bahwa kelas XI MIPA 1 sebagai kelas kontrol
sedangkan kelas XI MIPA 2 sebagai kelas
eksperimen dengan jumlah sampel sebanyak 62
orang. Teknik pengambilan data dilakukan
dengan instrumen test wuntuk mengukur
kemampuan siswa pada pretest dan posttest.
Teknik analisis data yaitu analisis deskriptif, uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis
mengunakan uji t dua sampel independent.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang diperoleh berupa data
hasil pretest dan posttest dari kelas kontrol dan
kelas eksperimen yang masing-masing terdiri
atas 31 siswa serta observasi aktivitas peserta
didik kelas kontrol dan kelas eksperimen. Data
hasil penelitian disajikan melalui pemaparan
berikut:
1. Hasil Observasi Guru dan Siswa Kelas
Hasil observasi aktivitas guru dan siswa
adalah hasil pengamatan terkait pengertian,
ciri-ciri, unsur-unsur teks berita, struktur teks
berita, kaidah kebahasaan dan langkah-
langkah menulis teks berita. Pada kelas
eksperimen observasi dilakukan untuk me-
ngetahui aktivitas guru dalam menggunakan
media pembelajaran menulis teks berita.
Kegiatan observasi dilaksanakan bersama
guru Bahasa Indonesia yaitu Ibu Suhaiba, S.Pd
sebagai pengamat kegiatan eksperimen dalam
proses pembelajaran di ruang kelas. Hasil
observasi disajikan sebagai berikut:

Grafik 1. Hasil Observasi Aktivitas Guru dan
Siswa Kelas Eksperimen

Berdasarkan grafik di atas dapat dipahami
bahwa pada tahap proses pembelajaran yang
dilaksanakan guru dengan hasil observasi
aktivitas guru 87% dan hasil observasi
aktivitas siswa memperoleh nilai 82%. Hal ini
menandakan bahwa proses pembelajaran
sudah terlaksana dengan sangat baik dan
sesuai dengan apa yang telah direncanakan.

2. Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
Data pertama diperoleh dengan memberi-
kan pretest kepada kelas eksperimen maupun
kelas kontrol sebelum proses pembelajaran
dilaksanakan. Tes ini berupa menulis teks
berita yang bertujuan untuk mengetahui
kemampuan peserta didik dalam menulis teks
berita dengan menggunakan media
pembelajaran. Pada tes ini, peserta didik
diminta untuk menuliskan sebuah teks berita
berdasarkan topik dari media yang telah
ditampilkan dengan memperhatikan struktur,
unsur-unsur dan kaidah kebahasaan dalam
penulisan teks berita. Tes ini dilaksanakan di
kelas eksperimen yaitu kelas XI Merdeka 2
dan kelas kontrol yaitu kelas Merdeka 1
dengan populasi masing-masing kelas 31
orang dan sampel yang mengikuti pretest dan
post test berjumlah 31lorang. Hasil sebagai
berikut:

Tabel 1. Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Rata-rata 66,48 Rata-rata 55,97
Min 33 Min 22
Max 89 Max 83

Modus 61 Modus 55
Median 67,00 Median 55,00
SD 13,87 SD 18,52
Kategori Rendah Kategori  Rendah

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa nilai
rata-rata pretest kelas eksperimen 66,48 dan
kelas kontrol yaitu 55,97. Kemudian jika
dilihat dari nilai minimum dan maksimum
kelas eksperimen memperoleh nilai minimum
33 dan nilai maksimum 89 sedangkan kelas
kontrol nilai minimum yaitu 22 dan
memperoleh nilai maksimum 83. Nilai yang
paling sering muncul pada kelas eksperimen
61 dan kelas kontrol yaitu 55. Pada kelas
eksperimen memperoleh nilai tengah 67,00
sedangkan pada kelas kontrol yaitu 55,00.
Kemudian, standar deviasi hasil pretest dari
kelas eksperimen yaitu 13,87 dan pada kelas
kontrol yaitu 18,52.

3. Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
Pada proses pembelajaran ditahap ini
dilaksanakan dengan menggunakan media
pembelajaran yang berbeda antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol. Pada kelas
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eksperimen menggunakan media
pembelajaran berupa media video. Media
pembelajaran di kelas kontrol menggunakan
media gambar. Dari proses pembelajaran yang
telah dilaksanakan maka diperoleh hasil
posttest siswa sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Rata-rata 83.61 Rata-rata 69.87
Min 61 Min 44
Max 100 Max 94

Modus 83 Modus 67
Median 83 Median 67
SD 10.24 SD 12.82
Kategori Tinggi Kategori  Rendah

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui
bahwa nilai rata-rata dari kelas kontrol dan
kelas eksperimen setelah proses pem-
belajaran dengan menggunakan media
pembelajaran yang berbeda maka diperoleh
hasil yang berbeda juga. Nilai rata-rata kelas
eskperimen lebih tinggi dari kelas kontrol.
Kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata
83,61 sedangkan nilai rata-rata dari kelas
kontrol yaitu 69,87. Kemudian jika dilihat dari
nilai minimum dan maksimum pada kelas
eksperimen memperoleh nilai minimum 61
dan nilai maksimum 100 sedangkan pada
kelas kontrol memperoleh nilai minimum 44
dan nilai maksimum yaitu 94. Selanjutnya
untuk nilai yang sering muncul pada kelas
eksperimen yaitu 83 dan pada kelas kontrol
yaitu 67. Pada nilai median kelas eksperimen
yaitu 83.00 dan kelas kontrol memperoleh
nilai 67.00. Selanjutnya, untuk nilai standar
deviasi hasil posttest dari kelas eksperimen
yaitu 10,24 dan pada kelas kontrol yaitu 12,82

. Uji Independent Sample T-Test

Uji independent sample t test digunakan
untuk mengetahui efektivitas pengunaan
media video dalam penulisan teks berita.
Pengujian data menggunakan aplikasi spss
versi 25.

Tabel 3. Hasil Uji Independent Sample T-Test

. . . Sig (2-
Hasil Belajar df thitung tailed)
Kelas 60 4,682 0,000
Eksperimen
Kelas Kontrol 57,29 4,682 0,000

IV.

Berdasarkan tabel di atas melalui spss
versi 25 hasil uji independent sample t-test
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05 sehingga pengujian HO ditolak dan H1
diterima pada nilai taraf 0,05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa media
video efektif digunakan dalam proses
pembelajaran menulis teks berita.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian tentang
efektivitas penggunaan media video dalam
menulis teks berita siswa kelas XI SMA Negeri
2 Tembilahan diperoleh kesimpulan bahwa
pada hasil pretest Kkelas eksperimen
memperoleh nilai 66,48. Setelah diberikan
perlakuan meningkat menjadi 83,61. Kelas ini
menunjukkan terjadinya peningkatan yang
signifikan dari yang berkategori rendah
menjadi berkategori tinggi. Pada pretest kelas
kontrol memperoleh nilai 55,97 setelah
perlakuan pembelajaran meningkat menjadi
69,87. Pretest dan posttest kelas kontrol
menunjukkan terjadinya peningkatan rata-
rata tetapi tidak signifikan. Hasil nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga
pengujian HO ditolak dan H1 diterima pada
nilai taraf 0,05, artinya terdapat perbedaan
nilai rata-rata antara pretest dengan posttest
baik di kelas eksperimen maupun kelas
kontrol.

Dengan demikian media video efektif
digunakan dalam praktik menulis berita.
Media video mampu mengubah suasana
menjadi menyenangkan sehingga memicu
semangat peserta didik untuk belajar dan
hasilnya mengalami peningkatan. Selain itu
media video juga bisa meningkatkan imajinasi
siswa karena dapat menggambarkan situasi
yang sebenarnya sehingga siswa mampu
mengekspresikan dirinya dalam menulis teks
berita.

. Saran

Berdasarkan pembahasan dan simpulan
penelitian ini, peneliti memberikan pendapat
atau masukan sebagai berikut:

1. Bagi Guru, Kkhususnya guru Bahasa
Indonesia untuk dapat menerapkan
penggunaan media pembelajaran berupa
media video dalam proses pembelajaran
menulis khususnya praktik menulis teks
berita karena hasil belajar dengan
menggunakan media video sangat baik.

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

8911



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)
Volume 7, Nomor 8, Agustus 2024 (8907-8914)

2. Bagi Siswa, diharapkan dapat bekerja sama
belajar secara aktif dan menanamkan rasa
ingin tau yang tinggi dalam proses
pembelajaran menulis.

3. Bagi peneliti selanjutnya:

a) Diharapkan dapat menjadi masukan
ataupun acuan peneliti untuk memberi
inovasi dalam proses pembelajaran.

b) Diharapkan sebelum melaksanakan
penelitian perlu dilakukan tes diagnostik
gaya belajar siswa agar media atau
metode yang dipilih sesuai dengan
kebutuhan siswa.

c) Menetapkan variabel lain, misalnya
motivasi atau minat belajar siswa
sebagai  faktor  eksternal = dalam
keberhasilan belajar.
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